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ABSTRAK

Kantor Desa Janjimarapot merupakan instansi yang bergerak dibidang pelayanan pada masyarakat.
Kurangnya data yang berisi informasi rumah-rumah penduduk menjadi salah satu penghambat penyelesaian
pemetaan rumah penduduk yang tak luput dari pentingnya informasi dalam menunjang seluruh kegiatan yang
ada didalamnya, informasi yang dihasilkan harus bersifat relevan agar keputusan yang diambil berdasarkan
informasi tersebut tepat sasaran. Pengolahan data penduduk di Desa Janjimarapot juga masih bersifat manual
dan pendataan masih dalam bentuk kertas, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk pengolahan dan
kendala terbesar adalah kesulitan dalam penyimpanan atau pencarian arsip yang telah tersimpan jika akan
dicocokkan dengan informasi atau pedoman yang diperoleh. Penyajian yang sesuai merupakan factor yang
mempengaruhi kualitas suatu informasi yang disampaikan. Dalam pemanfaatan sistem informasi geografis
untuk pemetaan rumah penduduk didapat hasil nama rumah penduduk yang telah disesuaikan. Pada peta ini
juga dimasukkan alamat rumah penduduk yang ada di Desa Janjimarapot Kecamatan Nainggolan Kabupaten
Samosir. Untuk dapat menggunakan sistem informasi geografis dibutuhkan metode yang tepat yaitu metode
haversine yang berfungsi untuk menhitung jarak antara titik dipermukaan bumi dengan menggunakan garis
lintang (longitude) dan garis bujur (latitude).

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Pengolahan Data, Metode Haversine

ABSTRACT

Janjimarapot Village Office is an agency engaged in service to the community. The lack of data containing
information on people’s houses is one of the obstacles to the completion of mapping people’s houses which does
not escape the importance of information in supporting all activities in it, the information produed must be
relevant so that the decisions taken based on the information are right ontarget. The processing of population
data in Janjimarapot Village is also still manual and data collection is still in paper form, so it takes a long time
for processing and the biggest obstacle is the difficulty in processing and the biggest obstacle is the difficulty in
storing or searching archives that have been stored if it will bw matched with information or guildines obtained.
Appropriate presentation is a factor that affects the quality of information conveyed. In the use of geographic
information systems for mapping people's houses, the results of people's house names that have been adjusted
are obtained. On this map, the residential addresses of residents in Janjimarapot Village, Nainggolan District,
Samosir Regency have also been entered. To be able to use geographic information systems, the right method is
needed, namely the haversine method which serves to calculate the distance between points on the earth's
surface by using latitude and longitude
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini sangat membantu manusia menjadi lebih muda dalam mengerjakan
berbagai keperluan dalam pekerjaannya. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju
dan perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang semakin pesat maka ada tuntunan
didalam memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Penggunaan teknologi informasi
bertujuan untuk mencapai efesiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi, yang ditunjukkan
dengan kecepatan dan ketepatan waktu pemprosesan, serta ketelitian dan keakuratan informasi.
Sistem adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berinteraksi antara sub sistem yang satu
dengan sub sistem yang lain dalam mencapai tujuan yang sama.[1] Sistem Informasi adalah suatu
sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi tertentu dengan
laporan-laporan yang dibutuhkan[2]. Sistem informasi adalah cara-cara yag digunakan untuk
mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan data, sehingga organisasi dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, yang terdiri dari komponen perangkat lunak (software), perangkat
keras(hardware), infrastruktur dan Sumber Daya Manusia[3]. Sistem infromasi merupakan
kombinasi perangkat lunak, perangkat keras dan jaringan komunikasi untuk mengumpulkan
informasi yang berguna, terutama didalam suatu organisasi.[4]. Variasi baru dari pengembangan
sistem informasi ialah penggabungan antara sistem informasi dengan ilmu geografi yang saat ini
menjadi salah satu alternatif yang banyak digunakan dalam pengelolaan informasi yaitu Sistem
Informasi Geografis. Sistem Informasi Geografis secara sederhana merupakan suatu teknologi alat
bantu (tools) yang sangat esensial dalam menyimpan, memanipulasi, menganalisis, menampilkan
kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan data atribut dan spasil.[5] Sistem Informasi Geografis
merupakan sistem komputer yang dapat merekam, menyimpan, menulis dan menganalisis dan
menampilkan data geografis [6]

Di kutip dari (samosirkab.bps.go.id) Desa Janjimarapot berlokasi di Kecamatan Nainggolan
Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara. Dengan jumlah penduduk 741 jiwa yang terdiri dari 3
dusun. Luas wilayah desa Janjimarapot 708 hektare. Kantor Desa Janjimarapot melayani masyarakat
dalam berbagai kebutuhan. Salah satunya kurangnya data yang berisi informasi rumah-rumah
penduduk juga berperan sebagai penghambat penyelesaian pemetaan rumah penduduk yang tak luput
dari pentingnya informasi dalam menunjang seluruh kegiatan yang ada didalamnya, informasi yang
dihasilkan harus bersifat relevan supaya keputusan yang diambil berdasarkan informasi tersebut
menjadi tepat sasaran, bentuk penyajian yang sesuai merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas
suatu informasi yang disampaikan.

Pengolahan data merupakan waktu yang digunakan untuk menggambarkan perubahan bentuk
data menjadi informasi yang memiliki kegunaan.[7]. Data tersebut akan menjadi suatu input, diproses
kembali menjadi suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus tersebut disebut juga
dengan siklus pengolahan data[8]. Dalam pengelolaan data penduduk di Kantor Desa Janjimarapot
masih manual atau belum terkomputerisasi ini di buktikan dalam pendaatan penduduk perangkat desa
melakukan survei dengan mendatangi penduduk kemudian mencatatnya di suatu form kertas yang
sebelumnya sudah di siapkan oleh pihak kantor desa. Tentunya permasalahan yang sering terjadi
ialah kertas bisa terjadi kehilangan karena human eror ataupun pencatatan yang dicatat karena tulisan
dari petugas yang tidak terbaca dengan jelas. Permasalahan tersebut menghambat sistem administrasi
pertahanan kantor Desa Janjimarapot. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah
sistem untuk mengetahui lokasi rumah penduduk yang dapat menampilkan peta digital dan juga
sistem untuk mengolah data penduduk.

Dengan dirancangnya sebuah Sistem Informasi Geografis Pengolahan Data Penduduk, nantinya
akan mempermudah perangkat desa dalam mengolah data penduduk dan juga mengetahui letak
geografis rumah penduduk. Metode Haversine merupakan Teknik yang digunakan dalam sistem
navigasi yang dapat menghitung jarak antara dua titik permukaan bumi berdasarkan koordinat bujur
dan lintangnya. Hasil perhitungan menggunakan rumus Haversine adalah jarak antara dua titik yang
dapat ditampilkan pada peta dengan menggunakan API (Application Programming Interface) di
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google Maps[9]. Teorema Haversine digunakan untuk menghitung jarak antara 2 titik dengan
berdasarkan panjang garis lurus antara 2 titik pada garis bujur (latitude) dan garis lintang (longitude).
Dengan mengasumsikan bahwa bumi berbentuk bulat sempurna dengan jari-jari R 6.367, 45 km,
dengan lokasi dari 2 titik di koordinant bola (lintang dan bujur) masing-masing adalah lon1, latl dan
lonl, lat2, maka rumus Haversine dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut :

Alat = lat2 — latl

Along = long2 — longl

a=sin2 (Alat/2) + cps(latl).cos(lat2).sin2(long/2)
¢ =2tan2 (Va, V1-a)

d=rc
Keterangan :
d : Jarak (km)
c . Kalkulasi perpotongan sumbu
r : jari-jari bumi = 6371 Km (1 derajat = 0.0174532925 radian)
Alat  : latitude (bujur) yaitu besaran perubahan latitude, selisih latitude daerah asal dengan

daerah tujuan

Along : longitude (lintang) yaitu besaran perubahan longitude, selisih longitude daerah asal
dengan daerah tujuan [10]

Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul : ’Sistem Informasi Geografis Pengolahan Data Penduduk di Desa Janjimarapot
Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir Berbasis Web Menggunakan Metode Haversine”.
Sistem ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengatasi masalah yang ada
di kantor Desa tersebut.

2. METODE

Dalam tahap rancangan penelitian ini, penulis memakai pemodelan diagram waterfall.
Penerapan pemodelan ini di karenakan memiliki kelebihan yaitu sangat bagus dalam dokumentasi.
Karena hal tersebut, setiap progres dan informasi bisa tercatat dan dapat diakses oleh pengembang
yang lain dapat dilihat pada Gambar 1.1. sebagai berikut :
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Berdasarkan model pengembangan waterfall yang telah di gambar di atas maka untuk
mendapatkan hasil yang sesuai maka langkah demi langkah dari model pengembangan waterfall
harus di lakuakan dengan teliti dan berurut dan berikut adalah langkah dari model pengembangan
waterfall

1) Communication atau komunikasi merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh penulis. Dalam
tahapan ini penulis akan melakukan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data-data
dan fakta permasalahan. Data-data untuk kebutuhan yaitu data penduduk Desa Janjimarapot,
maupun data-data tambahan baik yang ada dijurnal, artikel, maupun dari internet.

2) Proses planning merupakan tahap lanjutan dari proses communication. Dalam tahapan ini
penulis akan menghasilkan dokumen user requirement atau bias dikatan sebagai data yang
berhubungan dengan keinginan atau kebutuhan user dalam software yang akan dibuat, sepert
data apa saja yang dibutuhkan oleh sistem, termasuk rencana pengerjaan yang akan penulis
lakukan.

3) Dalam tahap ini penulis akan melakukan tahap perancangan dan pemodelan dalam arsitektur
sistem yang telah di rancang pada tahap sebelumnya dimana dalam tahapan ini berfokus pada
perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan algoritma program.
Dalam penelitian ini perancangan tersebut menggunakan Block Diagram dan UML diantaranya
use case, sub use case, activity diagram, sequence diagram dan class diagram untuk memperjelas
alur sistem dengan menggunakan aplikasi Astah Community.

4) Pada tahap ini penulis akan memulai dengan pembuatan kode atau coding sesuai pada hasil
tahapan perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada penelitian ini, Aplikasi Editor
Sublime atau Adobe Dreamwever digunakan oleh penulis untuk memudahkan dalam proses
pemrograman. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu
software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengembangan selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi.
Tujuan testing adalah untuk menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem untuk kemudian
bisa diperbaiki

5) Tahap deployment merupakan tahapan terakhir dalam tahapan pembuatan sistem. Setelah
penulis melakukan analisis, desain dan pengembangan sistem yang sudah jadi akan digunakan
oleh user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Desa Janjimarapot masuk dalam wilayah Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir dengan
jumlah penduduk 741 jiwa yang terdiri dari 3 dusun. Luas wilayah desa Janjimarapot 708 hektare.
Kantor Desa Janjimarapot melayani masyarakat dalam berbagai kebutuhan. Salah satunya kurangnya
data yang berisi informasi rumah-rumah penduduk juga berperan sebagai penghambat penyelesaian
pemetaan rumah penduduk yang tak luput dari pentingnya informasi dalam menunjang seluruh
kegiatan yang ada didalamnya, informasi yang dihasilkan harus bersifat relevan supaya keputusan
yang diambil berdasarkan informasi tersebut menjadi tepat sasaran, bentuk penyajian yang sesuai
merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas suatu informasi yang disampaikan. Pengolahan data
merupakan proses data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian
menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti
menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali.[11]. Dalam
pengelolaan data penduduk di Kantor Desa Janjimarapot masih manual atau belum terkomputerisasi
ini di buktikan dalam pendaatan penduduk perangkat desa melakukan survei dengan mendatangi
penduduk kemudian mencatatnya di suatu form kertas yang sebelumnya sudah di siapkan oleh pihak
kantor desa. Tentunya permasalahan yang sering terjadi ialah kertas bisa terjadi kehilangan karena
human eror ataupun pencatatan yang dicatat karena tulisan dari petugas yang tidak terbaca dengan
jelas. Permasalahan tersebut menghambat sistem administrasi pertahanan kantor Desa Janjimarapot.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah sistem untuk mengetahui lokasi rumah
penduduk yang dapat menampilkan peta digital dan juga sistem untuk mengolah data penduduk.

Metode Haversine merupakan Teknik yang digunakan dalam sistem navigasi yang dapat
menghitung jarak antara dua titik permukaan bumi berdasarkan koordinat bujur dan lintangnya. Hasil
perhitungan menggunakan rumus Haversine adalah jarak antara dua titik yang dapat ditampilkan
pada peta dengan menggunakan APl (Application Programming Interface) di google Maps[12].
Pemanfaatan Geolocation dan formula Haversine dan sebuah SIG bertujuan agar pengguna system
dapat melakukan perhitungan seberapa jarak kita pada suatu objek[13] Metode Haversine digunakan
untuk mengitung dua titik berdasarkan panjang garis lurus antara keduanya dipermukaan bumi dalam
garis lintang dan garis bujur. Dengan mengasumsikan bahwa bumi berbentuk bulat sempurna dengan
jari-jari R 6.367, 45 km, dengan lokasi dari dua titik dikoordinat bola 9lintang dan bujur) masing-
masing adalah lon1, latl dan lon2, lat2. [14]

Contoh Kasus :
L o] botme dases K O Goupe e x |+ - o

Google

Studi kasus yang penulis lakukan menggunakan metode Haversine dengan jarak terdekat antara
kantor desa dengan salah satu rumah penduduk Desa Janjimarapot Bapak Benyamin Parhusip.
Dengan titik koordinat kantor desa latl = 2.47829 dan lonl = 98.88874 sedangkan titik koordinat
rumah penduduk Bapak Benyamin Parhusip lat2 = 2.46408 dan lon2 = 98.89396
Maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :

Latl = 2,47829 * 0,0174532925 radian = 0,04325432 radian
Lonl =98,88874 * 0,0174532925 radian = 1,725934104 radian
Lat2 = 2,46408 * 0,0174532925 radian = 0,043006309 radian
Lon2 =98,89396 * 0,0174532925 radian = 1,72602521 radian
Mencari nilai longitude menggunakan persamaan.
x = (lon2-lonl) * cos ((latl+lat2)/2)
x =(1,72602521 - 1,725934104) * Cos(( 0,04325432 + 0,043006309)/2)

= (9,11062E-05) * (0,999070032)
x =9,10213E-05
Mencari nilai latitude menggunakan persamaan

y = lat2-latl
y = 0,043006309 - 0,04325432
=-0,000248011

Mencari nilai jarak menggunakan persamaan

d=(x"2+y"2) *R

d=~( [9,10213E-05] "2+ [(-0,000248011] ~(2 ))) *7361
d=1,944 Km
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Jadi jarak antara Kantor Desa dengan salah satu rumah penduduk Desa Janjimarapot Bapak
Benyamin Parhusip adalah 1,944 Km.

Use case diagram merupakan pemodelan untuk sistem informasi yang akan dibuat. Use case
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam system informasi dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.[15]. Perilaku beserta tugas-tugas dari tiap—tiap elemen
maupun aktor yang terlibat dalam sistem yang akan dirancang, akan digambarkan dalam diagram use
case yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum tentang sistem yang akan dirancang
Gambar 2. sebagai berikut :

Sistem I nformasi Geografis Pengolahan Data Penduduk
Di Desa Janjimarapot Kecamatan Nainggolan
Kabupaten Samosir Berbasis Web Menggunakan
Metode Haversine

Pengolahan Data

Crormes >

Pengolahan Data

Admin

Peta Lokasi
Penduduk
Metode Haversine

Gambar 2. Use Case Diagram

B. Hasil
1) Tampilan Halaman Pengolahan Data Penduduk

Pada halaman data Penduduk Admin dapat menambahkan pengolahan data Penduduk yang ada
dengan menggunakan tombol Tambah Data. Apabila terdapat kesalahan dalam penginputan data.
Admin dapat mengubah data menggunakan tombol ubah pada menu aksi yang berwarna biru.
Sedangkan jika data Penduduk tersebut ingin dihapus, maka user Admin dapat menggunakan tombol
hapus berwarna merah pada menu aksi.
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Gambar ?Tampilan Halaman Pengolahan Data Penduduk

2) Tampilan Halaman Pengolahan Data Dusun 1

Pada halaman data dusun 1. Admin dapat menambahkan pengolahan data dusun 1 yang ada
dengan menggunakan tombol Tambah Data. Apabila terdapat kesalahan dalam penginputan data.
Admin dapat mengubah data menggunakan tombol ubah pada menu aksi yang berwarna biru.
Sedangkan jika data dusun 1 tersebut ingin dihapus, maka Admin dapat menggunakan tombol hapus
berwarna merah pada menu aksi.

B Lo Atk e b B Lot Do Dons L e i v - o x

€ 0 (D Mt e it et b Q o 08
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m
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Gambar 4. Halaman Pengolahan Data Dusun 1

3) Tampilan Halaman Pengolahan Data Dusun 2

Pada halaman data dusun 2. Admin dapat menambahkan pengolahan data dusun 2 yang ada
dengan menggunakan tombol Tambah Data. Apabila terdapat kesalahan dalam penginputan data.
Admin dapat mengubah data menggunakan tombol ubah pada menu aksi yang berwarna biru.
Sedangkan jika data dusun 2 tersebut ingin dihapus, maka Admin dapat menggunakan tombol hapus
berwarna merah pada menu aksi.
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Gambar 5. Tampilan Halaman Pengolahan Data Dusun 2

4) Tampilan Halaman Pengolahan Data Dusun 3

Pada halaman data dusun 3. Admin dapat menambahkan pengolahan data dusun 3 yang ada
dengan menggunakan tombol Tambah Data. Apabila terdapat kesalahan dalam penginputan data.
Admin dapat mengubah data menggunakan tombol ubah pada menu aksi yang berwarna biru.
Sedangkan jika data dusun 3 tersebut ingin dihapus, maka Admin dapat menggunakan tombol hapus
berwarna merah pada menu aksi.

2 loxaw PencudukSateminform. X & Lst Osta Pencucuk X % Kaotor Ossa Jangmansgot - Goor X | 4 v - o X

€ > C @ localhostgis samosin/backend/datadusun] Q »
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+ Tambah Data
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Gambar 6. Tampilan Halaman Pengolahan Data Dusun 3
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5) Tampilan Halaman Peta Lokasi Penduduk

Pada halaman peta lokasi Penduduk berfungsi untuk menampilkan Titik-titik lokasi yang
terdapat pada Form Peta Lokasi Penduduk, diperoleh dari Data Penduduk yang telah diinput oleh

user Admin.
PRI b | S v x + = o x
¢ C D waabo ’ i P A = 20 ‘ {

.‘i BERAMDA  LAYANAN  WMIOHMAS!  DATA PEADUOVN PUTA LOXAS PERDUDAN SANCTI®

Pasaran
Farsaasse

. 0
] 2 Drehenmaenh 0 € - S BOLDEG@ SO s0din A S wp g od 00 O
s + e
¢ s+ " ® »0¢
( ! ) BERANDA LAYANAN MPORMASI  DATA P Ty
) bl -—

M O Typeneerosen o0 € - 2 B OO0 &G P I Seagencean A S g ot ot [
Gambar 7. Tampilan Halaman Peta Lokasi Penduduk

6) Tampilan Halaman Perhitungan Jarak
Pada halaman metode haversine perhitungan jarak berfungsi untuk menampilkan Titik-titik
lokasi penduduk dari jarak pengguna diperoleh dari Data Penduduk yang telah diinput oleh user
Admin.
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Gambar 8. Tampilan Halaman Perhitungan Jarak.

7) Tampilan Halaman Lokasi Terdekat

Pada halaman metode haversine lokasi terdekat untuk menampilkan Titik-titik lokasi penduduk
dari jarak pengguna menggunakan haversine diperoleh dari lokasi Penduduk yang telah diinput oleh
user Admin.

B Lk Aentth | e b M g A e e eien W D ey Dt et O @ + - - o x
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Gambar 9. Tampilan Halaman Lokasi Terdekat

8) Tampilan Halaman System Administrator

Pada halaman System Administrator terdapat menu Tambah Akun Akses yang bertujuan jika
user Admin ingin menambah user admin lainnya. Form System Administrator juga menampilkan
berapa banyak user yang telah melakukan login dengan melihat pada menu List Admin.
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Gambar 10. Tampilan Halaman System Administrator
4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap Sistem Informasi Geografis
Pengolahan Data Penduduk di Desa Janjimarapot Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir
Berbasis Web Menggunakan Metode Haversine maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1) Aplikasi sistem informasi geografis di Desa Janjimarapot diterapkan dengan menggunakan
metode Haversine sehingga dapat dengan mudah mengetahui lokasi rumah penduduk dengan
menunjukkan jarak dari titik awak ke titik tujuan.

2) Warga dapat memperoleh informasi mengenai lokasi rumah penduduk di Desa Janjimarapot
Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir secara grafis dalam peta.

3) Aplikasi yang dirancang dibuat dengan menggunakan PHP dan database mysgl serta dengan
melakukan proses mengkaji jurnal yang dikumpulkan dan browsing internet sebagai dasar
pembuatan sistem.
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